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ABSTRAK 

Putri Octavianda: Prototype Perancangan Program Sistem Pengendalian 

Kelembapan dan Suhu Pada Alat Penetas Telur Ayam 

Berbasis Internet Of Things 

 
 

Prototype perancangan program sistem pengendalian kelembapan dan suhu 

pada alat penetas telur ayam berbasis internet of things bertujuan untuk memudahkan 

peternakan ayam dalam proses penetasan telur dan juga memudahkan pemantauan 

suhu ruangan penetas telur sehingga suhu terjaga pada suhu tertentu. Pada alat ini 

menggunakan Mikrokontroler Esp32 yang berfungsi untuk mengontrol dan 

memproses data yang diterima dari input seperti sensor, RTC, motor servo dan relay 

sehingga semua bagian yang terpasang pada alat tersebut dapat bekerja secara 

sinkron.motor servo digunakan sebagai pembalik telur ayam, RTC digunakan sebagai 

pengaturan waktu. Relay digunakan untuk mengendalikan kontrol hidup atau mati 

bola lampu pijar pada mesin penetas telur ayam. Sedangkan aplikasi Blynk digunakan 

untuk memonitoring dan mengontrol kelembapan dan suhu pada alat tersebut. Cara 

kerja alat penetas telur ini yaitu apabila suhu pada alat tersebut di atas 38°C maka 

lampu akan mati dan sebaliknya apabila suhu di bawah 37°C maka lampu akan hidup. 

Motor servo kita gunakan untuk pembalik telur ayam agar telur ayam tersebut 

mendapatkan suhu yang sama. 

 

Kata Kunci: Mikrokontroller Esp32, Sensor DHT11, RTC, Relay, Motor Servo, 

Aplikasi Blynk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

 

Belakangan ini peternak ayam telah memiliki alat untuk menetaskan 

telur ayam secara otomatis, Tetapi, alat tersebut masih bekerja secara 

manual. Manual dalam arti masih perlu adanya pembalikan pada telur 

agar panas yang dihasilkan inkubator penetasan telur merata diseluruh 

bagian telur. Hal ini tentunya kurang efisien, karena pengguna harus 

stand-by memantau naik turunnya suhu yang diperlukan sehingga tidak 

bisa meninggalkan inkubator dalam jangka waktu yanglama. 

Menurut Hartono dan Isman, Temperature pada mesin tetas sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses penetasan, karena itu ketika 

penetasan menggunakan mesin tetas temperature mesin tetas harus 

mengacu pada suhu alami pada saat induk ayam mengerami telur tetas. 

Pengontrolan suhu yang kurang diperhatikan akan dapat menggagalkan 

proses penetasan telur. Panas dalam ruangan mesin tetas harus selalu 

dipertahankan sesuai dengan yang dibutuhkan. Temperature yang terlalu 

tinggi pada mesin tetas akan memberi dampak buruk bagi anak ayam 

yang dihasilkan, embrio di dalam telur mengalamidehidrasi sehingga day 

old chick akan lemah yang dapat menyebabkan kekerdilan dan mortalias 

yang tinggi (Hartono dan Isman, 2010) 
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Kelembapan merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam 

proses penetasan telur, kelembapan berfungsi untuk menjaga cairan yang 

terdapat di dalam telur. Fungsi cairan didalam telur yaitu melarutkan zat- 

zat nutrisi dalam telur, dimana zat tersebut digunakan untuk makanan 

embrio selama berada didalam telur. Kelembapan yang tidak optimal 

menyebabkan embrio yang terdapat didalam telur tidak dapat 

memecahkan kerabang yang terlalu keras. Kelembapan yang terlalu tinggi 

dapat menyebabkan embrio tidak dapat bernafas dan mengalami 

kematian, disebabkan masuknya air melalui pori-pori kerabang sehingga 

terjadi penimbunan cairan didalam telur (Hartono dan Isman, 2010) 

Menurut Shafiudin, Budidaya penetasan telur ayam sangat perlu 

diperhatikan dari segi kestabilan temperatur terutama yang menggunakan 

inkubator penetas buatan yang masih menerapkan kontrol On/Off di 

pasaran. Pengontrolan yang masih bersifat On/Off menghasilkan respon 

waktu relatif lama untuk mencapai keadaan steady state. Disamping itu 

inkubator penetas telur yang ada dipasaran kurang cocok digunakan pada 

temperatur lingkungan yang gampang berubah-ubah karena dapat 

mempengaruhi kestabilan temperatur plant 

.(Shafiudin S, 2017:2). 

 

Menurut Nesheim, Mesin tetas merupakan mesin penetasan yang 

mempunyai prinsip kerja seperti pada induk ayam pada saat mengerami 
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telur. Mesin tetas diusahakan memenuhi berbagai syarat yang sesuai 

untuk perkembangan struktural dan fisiologi dari embrio anak ayam. 

Dalam pembuatan alat tetas perlu dipertimbangkan beberapa solusi 

dalam pengaturan parameter biologi yang meliputi temperatur, 

kelembapan udara dan sirkulasi udara. Pada alat penetasan semua faktor- 

faktor tersebut dapat diatur dengan baik sesuai dengan kondisi yang 

diinginkan dan sesuai dengan kondisi proses biologi penetasan (Nesheim 

et al., 1979:18). 

Menurut Yuwanta, Pada prinsipnya penetasan telur dengan mesin 

tetas adalah mengkondisikan telur sama seperti yang dierami oleh 

induknya. Baik itu suhu, kelembapan dan juga posisi telur. Proses 

penetasan dengan secara alami, yaitu: dapat dilakukan sewaktu-waktu, 

dapat dilakukan dengan jumlah telur yang banyak, menghasilkan anak 

dalam jumlah banyak dalam waktu bersamaan, dapat dilakukan 

pengawasan dan seleksi pada telur (Yuwanta, 1983:7). 

Menurut Hendry, Penetasan telur ayam membutuhkan waktu selama 

lebih kurang 21 hari dengan suhu yang berbeda tiap minggunya. Suhu dan 

kelembapan ideal yang dibutuhkan telur pada saat proses penetasan 

berkisar antara 36º C - 40º C dan kelembapannya berkisar antara 55% - 

65%. Maka diperlukan suatu alat yang bisa tetap mempertahankan suhu 

dan kelembapan agar tetap konstan, tidak berubah-ubah pada selang 

waktu yang ditentukan. Pada penetasan telur ayam, suhu sangatlah 
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mempengaruhi hasil yang akan didapat. Telur tidak akan menetas jika 

suhu terlalu tinggi ataupun terlalu rendah. Jadi diperlukan suatu 

,kelembapan tetap konstan,digunakanlah lampu sebagai elemen pemanas, 

kipas sebagai pendingin.(Hendry, 2020:1) 

Pada saat terjadi kenaikan suhu melebihi set point yang telah 

ditentukan yaitu 40º C, lampu akan mati otomatis. Dan apabila suhunya 

sudah turun dari 40º C, maka lampu akan otomatis menyala kembali. 

Perancangan mesin otomatis penetas telur ini akan menggunakan aplikasi 

android sebagai sistem monitoring suhu dan kelembapan suatu ruangan 

(mesin penetas telur) yang otomatis dengan menggunakan modul sensor 

LM35. Seluruh aktifitas pengontrolan sistem dilakukan oleh 

mikrokontroler. Kontroler tersebut diharapkan bisa mengontrol suhu dan 

kelembapan yang diinginkan sehingga dapat menetaskan telur menjadi 

bibit ayam yang berkualitas unggul dan proses penetasan telur menjadi 

lebih mudah, hemat dan praktis. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Proses penetasan telur dengan suhu yang tidak stabil dikarenakan 

pengontrolan suhu yang masih manual mengakibatkan berkurangnya 

tingkat keberhasilan dalam proses penetasan telur. 



5 
 

 

 

 

 

 

 

2. Kurang efektifnya pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang 

untuk memantau suhu pada alat penetas telur ayam 

3. Sulitnya mengatur kelembapan suhu pada penetas telur ayam agar tetap 
stabil. 

 
C. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah-masalah tersebut 

akan ditanggulangi melalui batasan sebagai berikut : 

1. Menggunakan bahasa C sebagai Bahasa pemograman untuk 

mikrokontroler 

2. Menggunakan mikrokontroller ESP32 TTGO 

 

3. Menggunakan sensor DHT11 untuk mengatur kelembapan dan 

suhupada alat penetas telur ayam 

4. Menggunakan lampu sebagai pemanas pada alat penetas telur ayam 

 

5. Menggunakan motor servo sebagai pembalik telur 

 

6. Menggunakan aplikasi blynk sebagai memonitoring dan 

mengontrol alat penetas telur ayam 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, maka 

rumusan masalah yang akan diselesaika yaitu :”Bagaimana Cara 

Merancang Program Sistem Pengendalian Kelembapan Dan Suhu 

Pada Alat Penetas Telur AyamBerbasis Internet Of Things” 
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E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam pembuatan tugas akhir ini 

adalah membuat program mesin otomatis penetas telur baru berupa 

aplikasi berbasis android yang mempermudah dalam memantau 

otomatisasi penetasan telur ayam. 

F. Manfaat Proyek Akhir 
 

Adapun manfaat dari proyek akhir ini dibagi dalam beberapa jenis 

yangdiantaranya: 

1. Memudahkan peternakan ayam dalam penetasan telur 

 

2. Memudahkan pemantauan suhu ruangan penetas telur sehingga suhu 

terjaga pada suhu tertentu 

3. Telur yang sedang ditetas dapat dipantau melalui smartphone android 

dimanapun dan kapanpun. 


